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Abstract 
The purpose of this research is to analize the different of applying cooperative learning 
student team achievement type and not appliying that to disaster management for 
learning outcomes of the XI grade students in SMA N 2 Pontianak and also to analize the 
effect of applying that. The research method is descript quantitative. The subject of this 
experiment is student of XI grade with total 160 students and the data can record from 
learning outcomes  that is numeral data from disaster menegement learning. The plan 
that used in this experiment is experiment with quasy experiment with nonequivalent 
control group design that consist of three step is preparation step with observation, 
prepare the instrumen, realization step with applying cooperative learning student team 
achievement type and fnish step with analize the learning outcomes of the students and 
make the report. The average learning outcomes of post-test class experiment is 79,25 
and class control is 71,38 gained 𝑡𝑎𝑟𝑖𝑡ℎ𝑚𝑒𝑡𝑖𝑐 is 4,343 and  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  α = 5% is 2,023. So, 
𝑡𝑎𝑟𝑖𝑡ℎ𝑚𝑒𝑡𝑖𝑐 (4,089) >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  (1,999). Then , Ha is accepted. It can be conclude that there 
is the effect of applying cooperative learning type student team-achievement division to 
the learning outcome of XI grade students in SMA N 2 Pontianak. Therefore, the effect 
size is 0,511(medium criteria). It means that learning by applying cooperative learning 
type student team-achievement division to hydrosphere gives effect to the XI grade 
students in SMA N Pontianak  learning outcomes. 
Keyword : effect, cooperative, student team achievement division, learning outcomes 
 
PENDAHULUAN 
Belajar adalah suatu usaha sadar yang 
dilakukan oleh individu dalam perubahan 
tingkah laku baik melalui latihan dan 
pengalaman yang menyangkut aspek aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik untuk 
memperoleh tujuan tertentu, definisi tersebut 
dikemukakan oleh Abdillah (dalam 
Aunurrahman, 2014:35). Pembelajaran 
menurut Aunurrahman (2014:34) adalah 
berupaya mengubah masukan berupa siswa 
yang belum terdidik, menjadi siswa yang 
terdidik, siswa yang belum memiliki 
pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa 
yang memiliki pengetahuan.  
Geografi merupakan salah satu mata 
pelajaran yang termasuk dalam kelompok 
ilmu-ilmu sosial di sekolah menengah atas. 
Belajar geografi bukan hanya proses 
memindahkan informasi kepada peserta 
didik. Sudarma (2015:67) mengatakan 
bahwa “Tujuan pembelajaran geografi 
memiliki target yang jauh lebih tinggi dan 
luhur lagi, yaitu menanamkan kesadaran 
akan ruang huni dan tempat tinggal manusia 
sehingga peserta didik dapat hidup layak dan 
betah di ruangnya sendiri”. Geografi 
mempelajari mengenai bumi dan seluruh 
fenomena geosfer yang ada di dalamnya.  
Nursid Suryaatmadja (dalam Sudarma, 
2015:69) berpendapat bahwa kontribusi 
geografi dalam mengembangkan tujuan 
pendidikannya tampak pada tujuan 
pendidikan nasional, tujuan institusional, 
tujuan kurikuler dan tujuan kependudukan, 
tujuan lingkungan hidup dan pengembangan 
wawasan nusantara. Tujuan-tujuan atau 
peran-peran geografi tersebut dapat dicapai, 
apabila kita dapat merencanakan 
pembelajaran geografi yang efektif demi 
meraih tujuan tersebut.  
Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan guru dalam menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan adalah dengan 
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menggunakan model pembelajaran. Model 
pembelajaran menurut Sudarma (2015:62) 
adalah upaya untuk membantu peserta didik 
agar mampu meraih hasil pembelajaran yang 
optimal. Model pengajaran dirancang untuk 
tujuan-tujuan tertentu, pengajaran konsep-
konsep, informasi cara-cara berfikir, studi 
nilai-nilai sosial dan sebagainya dengan 
meminta siswa untuk terlibat aktif dalam 
tugas-tugas kognitif (Huda, 2014:74). 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat 
dapat mendorong tumbuhnya rasa senang 
siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan 
meningkatkan motivasi dalam mengerjakan 
tugas, memberikan kemudahan bagi siswa 
untuk memahami pelajaran sehingga 
memungkinkan siswa mencapai hasil belajar 
yang lebih baik.  
Menurut Silabus Mata Pelajaran 
Geografi, (2016:11) salah satu pendekatan 
yang tepat untuk pembelajaran geografi 
adalah pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif mengacu pada 
metode pembelajaran dimana siswa bekerja 
sama dalam kelompok kecil dan saling 
membantu dalam belajar (Huda, 2015:32). 
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif 
berpusat pada siswa, seperti yang 
dipaparkan oleh Majid (2015:173) bahwa 
dalam pembelajaran kooperatif, guru sebagai 
fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan 
kearah pemahaman siswa yang lebih tinggi, 
dengan catatan siswa sendiri.  
Salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang dapat diterapkan pada 
pembelajaran geografi adalah Student Team 
Achievement Division (STAD).  Menurut 
Slavin (2015:143) STAD merupakan salah 
satu metode pembelajaran yang paling 
sederhana dan paling mudah dilakukan oleh 
guru yang baru memulai mengambangkan 
model pembelajaran kooperatif.  STAD 
merupakan salah satu strategi pembelajaran 
kooperatif yang didalamnya terdapat 
kelompok kecil siswa dengan level 
kemampuan akademik yang berbeda-beda 
saling bekerja sama untuk menyelesaikan 
tujuan pembelajaran (Huda, 2015:201). 
Slavin (2015:12) berpendapat bahwa STAD 
merupakan metode yang paling sesuai untuk 
mengajarkan bidang studi yang sudah 
terdefinisikan dengan jelas, seperti 
matematika, berhitung dan studi terapan, 
penggunaan dan mekanika bahasa, geografi 
dan kemampuan peta dan konsep-konsep 
ilmu pengetahuan ilmiah. 
Model pembelajaran STAD memiliki 
berbagai kelebihan yaitu siswa dapat saling 
bekerja sama dalam belajar, bukan hanya 
itu, dalam proses pembelajaran siswa saling 
ketergantungan positif, sehingga siswa dapat 
menguasai materi pembelajaran (Majid, 
2015:188). Akhir pembelajaran dalam model 
ini, siswa akan diberikan kuis, dan bagi 
kelompok yang mendapatkan nilai kuis 
tertinggi akan mendapatkan penghargaan. 
Hal ini dapat memicu semangat belajar 
siswa, dan siswa akan berusaha lebih bekerja 
sama dan giat dalam belajar untuk saling 
bersaing dengan kelompok lain. Salah satu 
langkah dalam model STAD adalah kuis 
individu yang akan mendukung nilai 
kelompok, sehingga memicu anggota 
kelompok untuk mendapatkan nilai yang 
maksimal untuk kelompoknya.  
Langkah-langkah yang sederhana dan 
dengan kemudahannya, model STAD ini 
cocok digunakan untuk materi geografi di 
sekolah menengah atas, khususnya materi 
kelas XI yaitu mitigasi bencana alam, 
dimana materi tersebut merupakan materi 
yang berkaitan langsung dengan kehidupan 
peserta didik. Tujuan dari pembelajaran ini 
nantinya, peserta didik diharapkan dapat 
mengetahui jenis dan karakteristik bencana 
alam, siklus penanggulangannya, persebaran 
wilayah rawan bencana alam di Indonesia, 
mengetahui lembaga yang berperan dalam 
penanggualangan bencana alam serta 
mengetahui apa yang harus dilakukan 
sebagai masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam mitigasi bencana alam di Indonesia. 
Berdasarkan hasil observasi dengan 
melihat guru melaksanakan pembelajaran 
dan hasil wawancara dengan guru geografi,  
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Pontianak, pembelajaran geografi belum 
pernah menerapkan model STAD pada 
pembelajaran geografi dan masih 
menggunakan metode ekspositori. Jumlah 
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siswa setiap kelasnya di SMA N 2 Pontianak 
cukup banyak dan merupakan kelas besar 
yaitu terdapat 14 kelas IIS dan rata-rata 
kelas tersebut memiliki 40 siswa, tentunya 
hal ini berpengaruh pada pembelajaran. 
Fasilitas yang kurang, juga berpengaruh 
pada pembelajaran sehingga pembelajaran 
menjadi kurang efektif dan menyebabkan 
hasil belajar siswa tidak mencapai KKM.  
Model STAD dapat menjadi salah satu 
alternatif model pembelajaran yang dapat 
diterapkan pada mata pelajaran geografi 
materi mitigasi bencana alam, apakah 
dengan kemudahan dan kelebihan penerapan 
model tersebut dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa di kelas XI SMA N 2 
Pontianak. Maka perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui pengaruh penerapan 
model pembelajaran STAD pada mata 
pelajaran geografi khususnya materi mitigasi 
bencana alam terhadap hasil belajar siswa di 
kelas XI SMA N 2 Pontianak.  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen dengan bentuk 
Quasi Experimental Design, desain 
eksperimen Nonequivalent Control Group 
Design. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh kelas XI IIS terdiri dari empat kelas 
yaitu kelas XI IIS 1, XI IIS 2, XI IIS 3 dan 
XI IIS 4 dengan jumlah 160 siswa. Sampel 
penelitian ini adalah kelas XI IIS 2 terdiri 
dari 40 siswa (kelas kontrol) dan kelas XI 
IIS 4 terdiri dari 40 siswa (kelas 
eksperimen). Prosedur pengumpulan data 
dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, 
yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan, 3) Tahap akhir.  
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Peneliti 
melakukan pra-resert di sekolah dan 
melakukan wawancara kepada guru mata 
pelajaran geografi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Potianak; (2) melakukan 
observadi kelas untuk menentukan waktu 
dan tempat; (3) menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), soal dan kunci 
jawaban; (4) menyiapkan instrument 
penelitian berupa lembar observasi; (5) 
menyiapkan soal tes kemampuan awal untuk 
menguji homogenitas kelas; (6) menyiapkan 
instrument penilaian tes hasil belajar siswa 
yang terdiri dari kisi-kisi soal, soal tes 
kemampuan awal dan kunci jawaban; (7) 
melakukan ujicoba soal; (8) melakukan uji 
coba soal; (9) menganalisis data hasil 
ujicoba soal; (10) melakukan uji validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda 
soal; (11) revisi indtrumen penelitian yang 
telah diuji; (12) memberikan tes 
pengetahuan awal; (13) Menganalisis hasil 
tes pengetahuan awal yaitu dengan nilai uji 
homogenitas varians data tes awal Fhitung 
(1,157)< Ftabel (1,695) maka data tes awal 
kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan), uji hipotesis thitung 
(1,684) < ttabel (2,0231), dengan demikian 
maka Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil tes 
awak siswa di kelas XI IIS 2 dan kelas XI 
IIS 3; (14) menentukan kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dengan menggunakan 
teknik simple random sampling. (15) 
Berdiskusi dengan guru mata pelajaran  
tentang tujuan yang diinginkan peneliti 
dalam penelitian ini; (16) berkonsultasi 
dengan guru mata pelajaran geografi di kelas 
XI SMA N 2 Pontianak tentang  jadwal 
penelitian.  
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
membentuk kelompok; (2) melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 
model srudent team achievement division 
pada materi geografi; (3) memberikan tes 
kemampuan akhir kepada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir antara lain: (1) menganalisis data hasil 
penelitian, yakni lembar observasi dan tes 
hasil belajar siswa; (2) melakukan uji 
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normalitas dan homogenitas hasil belajar 
siswa; (3) Mengukur dan menilai jawaban 
siswa berdasarkan pedoman penskoran 
untuk diberi nilai dari 0 – 100; (4) 
menganalisis data tes akhir kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, kelas kontrol (?̅? = 71,38 s 
= 72,09, SD = 8,49, χ2hitung (4,02) < χ2tabel 
(11,070) maka data tes akhir untuk kelas 
kontrol berdistribusi normal, Kelas 
eksperimen (?̅? = 79,25,    s = 59,42 , SD = 
7.708, χ2hitung (4,05) < χ2tabel (11,070) maka 
data tes akhir untuk kelas eksperimen 
berdistribusi normal), uji homogenitas 
varians data tes akhir Fhitung (1,101)< Ftabel 
(1,695) maka data tes akhir kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan), uji hipotesis thitung (4,343) > ttabel 
(2,023), dengan demikian maka Ha diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil tes akhir siswa di kelas 
kontrol dan kelas eksperimen; (5) menarik  
kesimpulan dan menyusun laporan 
penelitian. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis seberapa tinggi pengaruh dari 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team-Achievement Division 
terhadap hasil belajar Geografi siswa kelas 
XI SMA N 2 Pontianak.  Untuk memperoleh 
data, sampel penelitian ini adalah 40 orang 
di kelas XI IIS 2  sebagai kelas kontrol dan 
40 orang di kelas XI IIS 3 sebagai kelas 
eksperimen. Seluruh peserta didik di kedua 
kelas diberikan soal tes akhir berupa soal 
pilihan ganda berjumlah 40 soal. Dari 
sampel tersebut diperoleh data hasil belajar 
siswa yang meliputi: (1) rata- rata nilai hasil 
belajar siswa di kelas eksperimen , yaitu 
pembelajaran dengan menerapkan model 
kooperatif tipe Student Team-Achievement 
Division dan rata-rata nilai hasil belajar 
siswa di kelas kontrol, yaitu pembelajaran 
dengan menerapkan metode ekspositori pada 
materi mitigasi bencana alam kelas XI SMA 
N 2 Pontianak. 
Tabel 1. Perhitungan Rata-Rata Nilai Hasil Belajar Siswa Di Kelas Eksperimen 
 
No Nilai Frekuensi 
(𝒇𝒊) 
Tanda 
Kelas (𝐱𝐢) 
𝒇𝒊 . 𝐱𝐢 
1. 58 – 63 1 60,5 60,5 
2. 64 – 69 2 66,5 133 
3. 70 – 75 10 72,5 725 
4. 76 – 81 13 78,5 1020,5 
5. 82 – 87 6 84,5 507 
6. 88 - 93 8 90,5 724 
Jumlah 40  3170 
Rata-rata 79,25 
 
Pada Tabel 1  dapat diketahui bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen, yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran student team 
achievement division pada materi mitigasi 
bencana alam di kelas XI IIS 3 SMA Negeri 
2 Pontianak yaitu sebesar 79,25.
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Tabel 2.  Perhitungan Rata-Rata Nilai Hasil Belajar Siswa Di Kelas Kontrol 
 
No. Nilai Frekuensi 
(𝒇𝒊) 
Tanda 
Kelas (𝐱𝐱) 
𝒇𝒇 .𝐱𝐱 
1. 43 – 49 1 46 46 
2. 50 – 56 0 53 0 
3. 57 – 53 4 60 240 
4. 64 – 70 17 67 1139 
5. 71 – 77 4 74 296 
6. 78 – 84 14 81 1134 
Jumlah 40  2855 
Rata-rata 71,38 
 
Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa di kelas kontrol, 
yaitu dengan menerapkan metode 
pembelajaran ekspositori pada materi 
mitigasi bencana alam di kelas XI SMA 
Negeri 2 Pontianak yaitu sebesar 71,38. 
Perbedaan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran geografi materi hidrosfer 
antara kelompok siswa yang menggunakan 
metode konvensional dengan kelompok 
siswa yang menggunakan model student 
team achievement division dapat dilihat dari 
tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Perbedaan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Di Kelas Kontrol Dan Kelas Ekperimen 
 
Keterangan Kelas kontrol Kelas eksperimen 
Rata –rata (X) 71,38 79,25 
Varians (S²) 72,09 59,42 
Standar Deviasi (SD) 8,49 7,708 
Homogenitas (F) 1,101 
Uji hipotesis (t) 4,343 
 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai tes  akhir siswa di kelas 
eksperimen sebesar 79,25 lebih tinggi dari 
pada rata-rata tes akhir siswa di kelas 
kontrol sebesar 71,38. Dengan demikian, 
rata-rata hasil belajar siswa pada materi 
hidrosfer yang menerapkan pembelajaran 
kooperatif student team-achievement 
division lebih tinggi dari hasil belajar siswa 
pada materi hidrosfer yang menerapkan 
metode konvensional. 
Untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah diberikan perlakuan, maka data 
pemerolehan rata-rata dan standar deviasi tes 
akhir dari kedua kelas tersebut dapat 
dianalisis dengan menggunakan statistik 
parametrik, dimana data dari setiap variabel 
yang akan dianalisis berdistribusi normal. 
Pemerolehan data uji normalitas dari 
skor tes akhir di kelas kontrol diperoleh 
χ2hitung sebesar 4,02 sedangkan uji normalitas 
dari skor tes akhir di kelas eksperimen 
diperoleh χ2hitung sebesar 4,05 dengan χ2tabel 
sebesar 11,070. Karena χ2hitung (skor tes akhir 
kelas eksperimen dan kelas kontrol < χ2tabel, 
maka data pemerolehan tes akhir 
berdistribusi normal. Karena pemerolehan 
data tes akhir dari kedua kelas berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data tes akhir 
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siswa . Dari uji homogenitas data tes akhir 
siswa untuk kelas kontrol dan kelas 
eksperimen diperoleh Fhitung sebesar 1,101 
dan Ftabel α = 5% (dengan dk pembilang 39 
dan dk penyebut 39) sebesar 1,695. 
Sehingga diperoleh Fhitung (1,101) < Ftabel 
(1,695), maka data tes akhir dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data tes akhir tersebut homogen, 
maka dilanjutkan dengan melakukan uji 
hipotesis (uji-t).  
Berdasarkan perhitungan uji-t data tes 
akhir untuk kelas kontrol dan kelas 
eksperimen menggunakan rumus sparated 
varians dengan uji satu pihak diperoleh thitung 
sebesar 4,343 dan ttabel (perhitungan 
interpolasi untuk ttabel α = 5% uji satu pihak 
sehingga diperoleh dk = 40 + 40 - 2 = 78) 
sebesar 2,023. Karena thitung (4,343) > ttabel 
(2,023), dengan demikian maka Ha diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar tes akhir siswa di 
kelas kontrol dan kelas eksperimen.  
 
Pembahasan Penelitian 
 
Penelitian yang dilaksanakan di 
SMA Negeri 2 Pontianak secara umum 
berjalan dengan baik, mulai dari peneliti 
bersosialisasi dengan guru geografi dan 
pihak-pihak yang terkait lainnya hingga 
proses penelitian berakhir. Penelitian ini 
dilakukan daari tanggal 27 Mei - 27 April. 
Selama proses penelitian berlangsung, 
kondisi lingkungan belajar dapat terkendali 
dengan baik.  
Penelitian ini dilakukan di kelas XI 
semester II mata pelajaran geografi, materi 
mitigasi bencana alam dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh dari 
penerapan model STAD terhadap hasil 
belajar siswa di SMA Negeri 2 Pontianak 
pada materi mitigasi bencana alam. Kelas 
yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 2 kelas, yaitu kelas eksperimen, 
kelas XI IIS 3 dan kelas kontrol, kelas XI 
IIS 2 dengan jumlah siswa masing-masing 
40 siswa. Penelitian ini dilakukan selama 4 
kali pertemuan, dan 1 pertemuan untuk 
dilakukan  tes akhir dari soal yang telah diuji 
validitas dan reabilitas sebelumnya.  
Data yang diperoleh dari penelitian ini 
berupa data yang berupa rata-rata hasil 
belajar siswa kelas eksperimen dengan 
menerapkan model STAD, rata-rata hasil 
belajar kelas kontrol yang tidak menerapkan 
model tersebut dan data penilaian penerapan 
model pembelajaran STAD. Berdasarkan 
dari hasil pengolahan data, diperoleh rata-
rata hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada 
kelas kontrol. Rata-rata hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran STAD adalah 79,25 
sedangkan rata-rata hasil belajar pada kelas 
kontrol yang tidak menggunakan model 
STAD adalah 71,38.  
Rata-rata nilai pada kelas kontrol 
adalah 71,38 dan apabila dibandingkan 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
pelajaran geografi yaitu 75, nilai ini masih 
berada dibawah KKM. Rata-rata hasil 
belajar siswa pada kelas kontrol yang lebih 
rendah dibandingkan dengan kelas 
eksperimen, hal ini dapat disebabkan oleh 
metode pembelajaran yang kurang tepat. 
Pembelajaran pada kelas kontrol 
dilaksanakan dengan menggunakan metode 
ekspositori yang lebih menekankan pada 
penyampaian materi secara verbal dari guru. 
metode ekpositori, yang diterapkan oleh 
guru pada kelas kontrol membuat guru lebih 
leluasa dalam mengelola kelas dna urutan 
materi pelajaran, akan tetapi metode ini 
dirasa kurang efektif bagi pembelajran 
geografi yang membutuhkan banyak analisis 
dari berbagai pendapat siswa itu sendiri.  
Pembelajaran pada kelas konrol secara 
umum berjalan dengan baik, akan tetapi 
dalam proses pembelajaran tidak semua 
siswa dapat menyimak dengan baik, banyak 
siswa yang terkadang tidak memperhatikan 
guru mengajar di dalam kelas. Jumlah siswa 
pada kelas kontrol adalah 40 siswa, dan 
tidak semua siswa dapat menangkap materi 
yang diajarkan. Pembelajaran pada kelas 
kontrol ini juga dirasa kurang efektif, karena 
walaupun guru melakukan tanya jawab, 
akan tetapi komunkasi selama proses 
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pembelajaran lebih banyak dilakukan 
dengan satu arah dan hal ini dapat 
berpengaruh dengan kondisi siswa pada saat 
pembelajaran.  
Pembelajaran pada kelas kontrol dari 
pertemuan pertama hingga pertemuan 
terakhir tidak mengalami banyak perubahan. 
Pertemuan pertama pada kelas kontrol siswa 
masih antusias dan semangat dengan materi 
baru yang akan diajarkan oleh guru. 
Pertemuan selanjutnya, sebagian siswa pada 
pertengahan pembelajaran sudah mulai 
bosan dan tidak berkonsentrasi dengan 
materi yang diajarkan guru, hingga 
pertemuan terakhir, siswa sama seperti 
pertemuan sebelumnya, terdapat sebagian 
siswa yang sibuk dengan kegiatan masing-
masing, guru sudah memberikan beberapa 
pertanyaan dan sudah berusaha 
mengkondisikan kelas, siswa dapat 
terkondisikan, akan tetapi hal tersebut tidak 
dapat berlangsung lama dan setelah itu 
kondisi kelas kembali seperti sebelumnya.   
Kelas eksperimen dalam penelitian ini 
menerapkan model STAD. Secara umum 
proses pembelajaran dengan menerapkan 
model STAD di kelas eksperimen berjalan 
dengan baik, berdasarkan hasil observasi, 
guru menilai bahwa penerapan model STAD 
ini sudah baik (lampiran 28). Pembelajaran 
pada kelas eksperiemen dengan model 
pembelajaran STAD membuat siswa 
menjadi lebih aktif dan lebih bekerja sama 
dengan siswa lainnya. Siswa beserta anggota 
kelompoknya berdiskusi, 
mengkomunikasikan hasil diskusi dan 
masing-masing anggota kelompok 
bertanggung jawab atas nilai kelompoknya 
dengan menjawab soal yang diberikan oleh 
guru. Pembelajaran dengan menerapkan 
model STAD dilaksanakan dalam 4 kali 
pertemuan.  
Rata-rata hasil belajar siswa kelas 
eksperimen adalah 78,81. Rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen diatas KKM dan 
sudah tergolong baik.  Pada pertemuan 
pertama ini, siswa memiliki antusias yang 
tinggi, hal ini dikarenakan model 
pembelajaran yang akan diterapkan berbeda 
dari model yang biasa guru terapkan. Siswa 
juga memiliki motivasi yag tinggi untuk 
mendapatkan skor nilai yang tinggi untuk 
kelompoknya. Berdasarkan hasil observasi 
dari guru mata pelajaran geografi (lampiran 
28), pada pertemuan pertama  dalam 
pelaksanaannya terdapat beberapa kendala 
yaitu pada pembentukan kelompok, 
penghitungan skor dan penyampaian 
rencana pembelajaran selanjutnya. 
Pembentukan kelompok pada pertemuan 
pertama menjadi kendala karena baru 
pertama kali dibentuk kelompok dan siswa 
masih bingung untuk menemukan anggota 
kelompok dan lokasi duduknya. Pembagian 
kelompok ddasarkan pada peringkat siswa, 
dan harus heterogen, jadi sebelum 
pembelajaran berlangsung, kelompok sudah 
ditentukan. Kendala lain yaitu pada 
penghitungan skor kuis yang memerlukan 
waktu yang lama sehingga, guru 
melaksanakan perhitungan skor setelah 
selesai pembelajaran dan mengumumkan 
tim dengan skor nilai tertinggi pada 
pertemuan selanjutnya. Kendala terakhir 
pada pertemuan pertama yaitu pada 
penyampaian rencana pembelajaran  
selanjutnya pada kegiatan penutup, karena 
waktu jam pelajaran hampir habis. 
Pertemuan kedua siswa lebih antusias 
karena pada pembelajaran kedua siswa dan 
anggota kelompok lainnya sudah lebih 
memahami bagaimana pembelajaran yang 
akan berlangsung. Pertemuan kedua ini, 
terdapat satu kendala yaitu pada saat kuis 
berlangsung. Siswa memiliki antusias tinggi 
sehingga dalam menjawab pertanyaan siswa 
berebut satu sama lain, sehingga kondisi 
kelas menjadi kurang terkontrol. Kondisi ini 
tidak berlangsung lama, setelah guru 
menegaskan peraturannya, siswa kembali 
tertib. Jumlah siswa yang aktif menambah 
skor untuk kelompoknya bertambah dari 
pertemuan sebelumnya. Pertemuan terakhir, 
pembelajaran berjalan dengan baik dan tidak 
ada kendala yang dhadapi baik siswa 
maupun guru. Pertemuan selanjutnya 
peneliti memberikan tes akhir kepadasiswa.  
Perbedaan hipotesis dilakukan untuk 
menguji apakah terdapat perbedaan rata-rata 
hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol. Data hasil belajar yang 
diperoleh diberikan beberapa pengujian 
sebelum uji hipotesis yaitu uji normalitas 
data dan uji homogenitas data. Berdasarkan 
hasil perhitungan, rata-rata nilai kelas 
eksperimen dan kelas control keduanya 
berdistribusi normal. Uji homogenitas yang 
dilakukan mendapatkan kesimpulan bahwa  
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar pada kelas control dan hasil 
belajar pada kelas eksperimen. Rata-rata 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil 
belajar siswa pada kelas control. Perbedaan 
yang signifikan ini membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran 
STAD terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran geografi. Pengaruh ini diukur 
dengan menggunakan rumus effect size. 
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa model STAD memiliki pengaruh 
yang tinggi terhadap hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksankaan di SMA Negeri 2 Pontianak 
pada kelas XI IIS, dan berdasarkan analisis 
yang telah dikemukakan pada bab IV maka 
dapat disimpulkan  bahwa terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achievement Division 
pada pembelajaran geografi terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI IIS Sekolah 
Menengah Negeri 2 Pontianak. Berikut ini 
dipaparkan secara rinci hasil dari penelitian 
ini: (1)Rata-rata hasil belajar siswa pada 
pembelajaran geografi kelas XI IIS 3 yang 
menerapkan model STAD adalah 79,25 dari 
skor total sebesar 2811,38; (2) Berdasarkan 
hasil tes akhir kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan skor tes 
akhir sebesar 7,88 dan berdasarkan 
pengujian hipotesis (uji-t) dengan 
menggunakan rumus sparated varian  
diperoleh t hitung sebesar 4,343 dan t t tabel 
2,023 maka t hitung lebih besar dari t tabel 
(4,343 > 2,023), maka Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model STAD dan 
tidak menggunakan model STAD di kelas 
XI IIS Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Pontianak; (3) Pembelajaran dengan 
menggunakan model STAD memberikan 
pengaruh sebesar 0,5111 dengan kategori 
sedang terhadap hasil belajar siswa tentang 
materi mitigasi bencana alam pada kelas XI 
IIS Sekolah Menengah ATas Negeri 2 
Pontianak. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada mata pelajaran geografi, 
maka sebagai pertimbangan dan masukan 
kepada pihak-pihak yang terkait dengan 
pembelajaran, peneliti mengajukan saran 
yaitu: (1) Guru diharapkan agar 
meningkatkan keterampilan dalam 
mengajar, mengubah gaya mengajar agar 
suasana belajar lebih komunikatif dan 
menyenangkan bagi siswa. Model STAD 
dapat menjadi salah satu alternatif yang 
dapat digunakan oleh guru; (2) Sekolah 
diharapkan supaya menyediakan fasilitas 
belajar, seperti media belajar, sumber belajar 
dan proyektor; (3) dan bagi peneliti 
selanjutnya hasil penelitian ini dapat 
menajdi referensi bagi peneliti yang ingin 
menerapkan model pembelajaran student 
team achievement division (STAD) dalam 
pembelajaran, dapat melanjutkan penelitian 
ini dengan analisis yang lebih detail dan 
pada saat menerapkan model STAD ini 
disarankan untuk merencanakan 
pembelajaran secara matang dan terstruktur 
serta mengefisiensikan waktu dalam 
melakukan diskusi dan presentasi agar 
waktu yang tersedia dapat digunakan dengan 
maksimal. 
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